
YOGYA

(KR) - Se-

kitar 150

pendonor

yang ber-

asal  dari

jajaran

anggota TNI di bawah

Komando Korem 072/PMK

bersama Polri, AAU, La-

nud Adisutjipto, SatBrimob

Polda DIY, Lanal Yogya-

karta  dan masyarakat

umum berbaur jadi satu

dalam kegiatan bakti

sosial (baksos) donor darah

Mangayubagya 77 Tahun

SKH Kedaulatan Rakyat

(KR) . Acara  yang digelar

di Griya KR Jalan Margo

Utomo 40-46 Yogya, Rabu

(21/9) tersebut digelar

dalam rangka HUT ke-77

KR bekerja sama dengan

Palang Merah Indonesia

(PMI) Bantul.

"Kegiatan ini sebagai

wujud membantu saudara

kita yang membutuhkan

darah. Semoga donor da-

rah dari para prajurit  bisa

bermanfaat bagi masyara-

kat DIY. Ini juga bentuk

kerja sama Korem 072/-

PMK dengan KR dalam

acara bakti sosial. Sebe-

lumnya saya juga meng-

ucapkan selamat Ultah ke-

77 untuk KR," ujar Mayor

Czi Agus Sriyanta, Ka-

penrem 072/PMK di sela

berlangsungnya  donor

darah di Griya KR.

Menurut  Agus, dalam

kegiatan bakti sosial donor

darah ini, Korem 072/PMK

menyertakan sebanyak 60

personel  dengan rincian

Korem 072/PMK  15 perso-

nel, Kodim 0734/Yk se-

banyak 15 personel, Kodim

Sleman 15 personel dan

Batalyon Yonif Mekanis

403/WP juga 15 personel.
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DONOR DARAH  HUT KE-77 KR

Pandemi Mereda, Pendonor Aktif Lagi

KR-Abrar

Dirut PT BP 'KR' M Wirmon Samawi SE MIB didampingi Ketua Umum Panitia
Baskoro Jati Prabowo SSos mendonorkan darahnya dalam rangka HUT ke-77 'KR'.

"RUU KUHP sudah di-

bahas cukup lama dan su-

dah hampir final. Bahkan

sudah dikatakan final tapi

dibersihkan terlebih dahulu

dari hal-hal yang sifatnya

teknis," ujar Mahfud MD us-

ai Dialog RUU KUHP, di

Surabaya, Rabu (21/9).

Mahfud menambahkan

pengesahan Rancangan

KUHP menjadi UU yang

sah akan berproses di DPR

RI. "Insya Allah akhir ta-

hun ini RKUHP sudah bisa

disahkan  DPR RI bersama

pemerintah," katanya.

Pihaknya, mengklaim

dalam RUU KUHP terse-

but sudah mengakomodasi

banyak hal, mulai dari

berbagai kepentingan, alir-

an, paham, situasi, budaya

dan lain sebagainya. "Isi-

nya sudah mengakomodasi

berbagai kepentingan, ber-

bagai aliran, berbagai pa-

ham, berbagai situasi bu-

daya dan sebagainya. Ting-

gal dilanjutkan menjadi sa-

tu namanya visi bersama

tentang Indonesia," papar

Mahfud.

Kendati begitu, lanjut-

nya, sebenarnya ada isu-

isu krusial yang disetujui

DPR RI di RUU KUHP.

Pertama, terkait living law

atau masyarakat adat, di

mana dalam RUU KUHP

hukum adat diakui dan

bisa diterapkan.

Kedua, mengenai pidana

mati, di mana dalam RUU

KUHP ini pidana mati di-

tempatkan paling terakhir

dijatuhkan untuk mence-

gah dilakukannya tindak

pidana. Ketiga, soal kebe-

basan berpendapat. Poin

penting terkait isu ini ialah

penghinaan kepada kepala

negara yang diatur dalam

Pasal 218 RUU KUHP.

Keempat, ada pasal ter-

kait santet dan guna-guna.

Ini menyasar mereka yang

mengiklankan diri memi-

liki kekuatan gaib untuk

mencelakakan orang lain.

Kelima, penghapusan pasal

tentang dokter dan dokter

gigi yang menjalankan pe-

kerjaan tanpa izin. Huku-

mannya tidak dalam ben-

tuk kurungan badan.

Keenam, unggas yang

merusak kebun/tanah yang

telah ditaburi benih (Pasal

277 RKUHP). Pasal ini me-

nyangkut hewan ternak

yang merusak tanaman,

kebun atau sawah. 

Ketujuh, tentang penoda-

an agama (Pasal 302 RUU

KUHP). Pasal ini menyasar

pada tindakan yang 

* Bersambung hal 7 kol 5

KALAU kita punya kesempatan jalan-jalan ke berbagai de-

sa di Indonesia, maka kita akan tahu telah demikian banyak

yang berubah. Salah satu yang paling mencolok adalah sema-

ngat masyarakat desa untuk menjadikan tempatnya sebagai

lokasi wisata. Banyak hal yang kemudian dirayakan kembali,

banyak hal yang dikomodifikasi, demi dan untuk agar desa

tersebut bisa menjadi salah satu destinasi wisata. 

Alasan masyarakat desa tentu saja karena hal itu mendapat

dorongan dari pemerintah desa, pemerintah kecamatan, pe-

merintah kabupaten/kota, pemerintah provinsi, dan seterus-

nya. Artinya, negara secara serius mendorong desa-desa agar

menjadi lokasi wisata. Banyak desa menjadi sukses dan dike-

nal sebagai desa wisata. Hal yang menggembirakan tentu

berkaitan dengan adanya tanda-tanda kenaikan umum per-

ekonomian masyarakat desa. 

Namun, yang berubah bukan saja wajah desa yang keli-

hatan sedikit lebih tertata. Yang menarik tentu saja perubahan 

* Bersambung hal 7 kol 1

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 4.000 / 16 HALAMAN 

http://www.krjogja.com  

22 SEPTEMBER 2022 (25 SAPAR 1956 / TAHUN LXXVII NO 344)KAMIS LEGI

● KETIKA aku lagi asik

nonton sepakbola Kualifi-

kasi U20 antara Indonesia

melawan Hongkong, anak-

ku Gatra kelas 9 SMP kelu-

ar dari kamarnya. Kemu-

dian ia bertanya, "Pa, ke-

panjangan gelar Sarjana Lc

itu, apa?" Aku bingung,

karena selama ini belum

tahu kepanjangan gelar da-

ri Al-Azhar Mesir itu. "Lu-

lusan Cairo," jawabku

spontan. (Triman Laksana,

Jalan Raya Borobudur Km

01 Citran Paremono, Mung-

kid Magelang 56512)-f

DALANG KI ANOM SUCONDRO

'Ngeli Ning Ora Keli' 
BAGI dalang Ki Anom Sucondro (48), menyikapi dunia

wayang ibaratnya ngeli ning ora keli, mengikuti per-

kembangan zaman namun tetap mengacu dan berpegang

pada pakem pakeliran Yogyakarta. Ki Anom Sucondro

menggeluti jagat pakeliran secara otodidak karena mem-

punyai darah seni dari kakek dan ayahnya yang meru-

pakan keluarga seniman ped-

alangan. 

Dalang Ki Anom Sucondro

sejak kecil tertarik belajar

wayang kulit dan karawitan

yang kemudian diperdalam

sinau pedhalangan di Habi-

randha Kraton Yogyakarta.

"Saya belajar kepada pamong

Habirandha Ki Cipto Sangsongko,

Ki Basirun dan Ki Basuki. Selain itu

juga srawung belajar kepada da-

lang senior DIY dan Jawa Te-

ngah," papar Ki Anom Sucondro

yang dua periode menjabat Lu-

rah Jatimulyo, Kapanewon Giri-

mulyo, Kabupaten Kulonprogo.

Dalang Ki Anom Sucondro

akan tampil mendalang de-

ngan lakon 'Pandhawa Bang-

kit' dalam wayangan

rangkaian 
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JAKARTA (KR) - Dinamika bahari

dunia terus terjadi. Bahkan pada

tataran global, pusat perhatian saat ini

mulai bergeser ke arah Timur. Tepatnya

dari Kawasan Mediteranian dan

Atlantik ke Indo-Pasifik.

Kondisi tersebut seperti yang telah

diprediksikan oleh Naisbitt dan Aber-

dene dalam Megatrend 2000. Bahkan

sejumlah negara telah menyiapkan dan

melaksanakan strategi menghadapi

pergeseran tersebut, baik secara bilater-

al maupun multilateral. 

Demikian dikemukakan Gubernur

DIY Sri Sultan Hamengku Buwono X

saat menyampaikan orasi ilmiah ber-

tema 'Maritime Roadmap 2045 - Tan-

tangan dan Peluang Industri Maritim

Menuju Poros Maritim Dunia' dalam

Simposium Internasional dan Lifetime

Achievement-ISPEC Maritime Award

2022 di Grand Mercure Kemayoran,

Jakarta, Rabu (21/9).

Dalam Simposium tersebut juga di-

lakukan Penganugerahan Lifetime

Achievement-ISPEC Maritime Award

2022 Juanda yang diserahkan Sri Sul-

tan HB X masing-masing kepada kepa-

da Mochtar Kusumaatmaja yang diteri-

ma Sarwana Kusumaatmaja dan  Su-

darpo Sastrosatomo. 

Sultan mengatakan, Indonesia men-

empatkan diri sebagai Poros Maritim

Dunia. Dampaknya isu yang berkem-

bang di Kawasan Samudera Hindia 
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INDONESIA POROS MARITIM DUNIA

Sultan: Wawasan Nusantara Bahari
Jadi Isu Politik Penting

KR-Istimewa

Sri Sultan HB X menyampaikan orasi ilmiah dalam Simposium
Internasional dan Lifetime Achievement-ISPEC Maritime Award 2022 di
Grand Mercure Kemayoran, Jakarta.

SURABAYA (KR) - Menkopolhukam Mah-

fud MD mengatakan, pembahasan Ran-

cangan Undang-Undang (RUU) Kitab Un-

dang-undang Hukum Pidana (KUHP) sudah

memasuki tahap finalisasi dan segera disah-

kan menjadi UU pada akhir tahun ini. Nan-

tinya, dalam pengesahan itu dilakukan ber-

sama pemerintah pusat.

KR-Istimewa

Ki Anom Sucondro


